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ABSTRAK

Santoso, 2026. Model Strategi Pembiasaan Guru PAI dalam Pengembangan
Akhlak Siswa: Studi Kasus di SMPN 01 Bulakamba Brebes. Prof. Dr. Hj
Susmianingsih, M.Ag. Dr. H. Slamet Untung, M.Ag.

Kata kunci: strategi pembiasaan, guru PAI, pengembangan akhlak, pendidikan
karakter.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model strategi pembiasaan yang
dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pengembangan akhlak
siswa di SMP Negeri 01 Bulakamba Brebes. Penelitian ini memfokuskan pada
perencanaan dan pelaksanaan strategi pembiasaan, bentuk-bentuk pembiasaan
akhlak yang diterapkan, serta dampak penerapannya terhadap perilaku siswa.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan
(field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi dengan informan yang terdiri dari kepala sekolah,
guru Pendidikan Agama Islam, wali kelas, serta beberapa siswa. Analisis data
dilakukan melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi
pembiasaan guru PAI dalam pengembangan akhlak siswa dilaksanakan melalui
perencanaan yang terintegrasi dengan program sekolah dan pelaksanaan yang
konsisten dalam kegiatan sehari-hari. Bentuk-bentuk pembiasaan yang diterapkan
meliputi pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, membaca Al-
Qur’an (tadarus), salat berjamaah, serta pembiasaan sikap sopan santun dan
disiplin. Pelaksanaan strategi pembiasaan tersebut didukung oleh kerja sama
antara kepala sekolah, guru, serta lingkungan sekolah yang religius. Penerapan
strategi pembiasaan ini memberikan dampak positif terhadap perkembangan
akhlak siswa yang ditunjukkan melalui meningkatnya kedisiplinan, kesadaran
beribadah, serta sikap hormat kepada guru dan sesama teman sehingga nilai-nilai
akhlak dapat tertanam dalam kehidupan sehari-hari siswa.



ABSTRACT

Santoso, 2026. The Habitual Strategy Model of Islamic Education Teachers in
Developing Students’ Moral Character: A Case Study at SMPN 01 Bulakamba
Brebes. Supervisors: Prof. Dr. Hj. Susmianingsih, M.Ag. and Dr. H. Slamet
Untung, M.Ag.

Keywords: habituation strategy, Islamic education teachers, moral development,
character education.

This study aims to analyze the model of habituation strategies
implemented by Islamic Religious Education (PAI) teachers in developing
students’ moral character at SMP Negeri 01 Bulakamba Brebes. The study
focuses on the planning and implementation of habituation strategies, the forms of
moral habituation applied, and the impact of their implementation on students’
behavior. This research employs a qualitative approach using a field research
design. Data collection techniques were conducted through interviews,
observations, and documentation involving several informants, including the
school principal, Islamic Religious Education teachers, homeroom teachers, and
several students. Data analysis was carried out through the stages of data
condensation, data display, and conclusion drawing and verification. The results
of the study indicate that the habituation strategies implemented by Islamic
Religious Education teachers in developing students’ moral character are carried
out through planning integrated with school programs and consistent
implementation in daily school activities. The forms of habituation applied
include praying before and after learning activities, reciting the Qur’an (tadarus),
performing congregational prayers, and cultivating attitudes of politeness and
discipline. The implementation of these habituation strategies is supported by
collaboration among the school principal, teachers, and a religious school
environment. The application of these strategies has a positive impact on
students’ moral development, as indicated by increased discipline, greater
awareness in performing religious practices, and respectful attitudes toward
teachers and peers, thereby internalizing moral values in students’ daily lives.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sepanjang sejarah peradaban manusia, pendidikan selalu dipandang
sebagai faktor utama dalam mendorong kemajuan suatu bangsa. Melalui
pendidikan, manusia tidak hanya memperoleh pengetahuan dan keterampilan,
tetapi juga mengembangkan nilai, sikap, dan kepribadian yang menjadi dasar
dalam kehidupan bermasyarakat. Namun demikian, kemajuan intelektual
semata tidak akan memiliki makna yang utuh apabila tidak diimbangi dengan
pembentukan akhlak yang baik. Dalam perspektif Islam, pendidikan tidak
hanya bertujuan mencerdaskan manusia, tetapi juga membentuk pribadi yang
beriman, berilmu, dan berakhlak mulia (Ramayulis, 2015).

Pandangan tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang
tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu,
kreatif, mandiri, demokratis, serta bertanggung jawab (Undang-Undang No.
20 Tahun 2003). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan nasional tidak
hanya menekankan penguasaan aspek kognitif, tetapi juga memberikan
perhatian besar terhadap pembentukan karakter dan kepribadian peserta didik

(Tilaar, 2012).



Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), peserta didik berada
pada fase perkembangan remaja awal yang ditandai dengan perubahan
psikologis, sosial, dan emosional yang cukup signifikan. Pada tahap
perkembangan ini, peserta didik mulai membangun identitas diri serta
mencari nilai-nilai yang akan dijadikan pedoman dalam kehidupan mereka.
Kondisi tersebut menjadikan masa remaja sebagai periode yang sangat
penting dalam proses pembentukan karakter dan moralitas (Santrock, 2011).

Dalam konteks tersebut, pembinaan moral dan spiritual menjadi sangat
penting untuk membantu peserta didik mengembangkan sikap dan perilaku
yang sesuai dengan nilai-nilai agama dan norma sosial. Salah satu pendekatan
yang dapat digunakan dalam proses pembentukan akhlak adalah melalui
strategi pembiasaan. Pembiasaan merupakan proses pendidikan yang
dilakukan melalui pengulangan perilaku positif secara terus-menerus
sehingga perilaku tersebut menjadi bagian dari karakter individu (Al-Ghazali,
2005).

Implementasi pembiasaan di lingkungan sekolah dapat dilakukan
melalui berbagai kegiatan religius dan aktivitas yang mendukung
pembentukan karakter siswa. Kegiatan seperti salat berjamaah, salat Duha,
tadarus Al-Qur’an, pembacaan doa sebelum dan sesudah pembelajaran, serta
pembiasaan sikap disiplin dan sopan santun merupakan contoh praktik
pendidikan akhlak yang dapat diterapkan secara sistematis di sekolah.
Melalui kegiatan tersebut, peserta didik dilatih untuk menjalankan nilai-nilai

agama dalam kehidupan sehari-hari sehingga terbentuk kebiasaan yang



positif dan berkelanjutan (Zubaedi, 2011).

Dalam pelaksanaan pembinaan akhlak di sekolah, guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat penting. Guru PAI tidak
hanya berfungsi sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai
pembimbing, motivator, dan teladan dalam pembentukan karakter peserta
didik. Peran guru PAI menjadi sangat strategis karena mereka bertanggung
jawab dalam menanamkan nilai-nilai keislaman yang menjadi dasar dalam
pembentukan akhlak siswa (Muhaimin, 2012).

Namun demikian, dalam praktiknya pembinaan akhlak siswa tidak
selalu berjalan secara optimal. Perkembangan teknologi informasi, pengaruh
media sosial, serta dinamika budaya global memberikan tantangan baru
dalam proses pendidikan karakter. Peserta didik saat ini dihadapkan pada
berbagai informasi dan nilai yang tidak selalu sejalan dengan nilai-nilai moral
dan agama. Kondisi tersebut dapat memengaruhi perilaku siswa apabila tidak
diimbangi dengan pembinaan karakter yang kuat melalui pendidikan di
sekolah maupun di lingkungan keluarga (Lickona, 2013).

Di samping itu, guru juga menghadapi berbagai kendala dalam
melaksanakan pembinaan akhlak melalui strategi pembiasaan, seperti
keterbatasan waktu pembelajaran, kurangnya dukungan dari lingkungan
keluarga, serta pengaruh lingkungan sosial yang kurang kondusif. Oleh
karena itu, diperlukan strategi yang tepat agar kegiatan pembiasaan dapat
dilaksanakan secara konsisten dan efektif dalam membentuk karakter peserta

didik (Suyadi, 2013).



SMP Negeri 01 Bulakamba Brebes merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang berupaya mengembangkan pembinaan akhlak siswa melalui
berbagai kegiatan pembiasaan religius yang terintegrasi dalam budaya
sekolah. Kegiatan seperti salat berjamaah, tadarus Al-Qur’an, serta
pembiasaan doa harian menjadi bagian dari rutinitas yang dilakukan oleh
siswa. Melalui kegiatan tersebut, sekolah berupaya menanamkan nilai-nilai
religius dan moral kepada peserta didik secara berkelanjutan (Observasi
Awal, 2025).

Meskipun demikian, keberhasilan pembinaan akhlak melalui
pembiasaan sangat dipengaruhi oleh bagaimana strategi tersebut dirancang,
diterapkan, dan dikembangkan oleh guru, khususnya guru Pendidikan Agama
Islam. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji secara lebih mendalam
mengenai strategi pembiasaan yang dilakukan oleh guru PAI dalam
membentuk  akhlak  siswa serta bagaimana  strategi  tersebut
diimplementasikan dalam praktik pendidikan di sekolah (Muhaimin, 2012).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembiasaan
merupakan pendekatan yang penting dalam pendidikan akhlak. Namun
demikian, sebagian besar penelitian masih membahas pembiasaan secara
umum tanpa menguraikan secara mendalam mengenai bagaimana guru
merancang dan menerapkan strategi pembiasaan dalam konteks pembelajaran
di sekolah (Basri, 2022; Dewi Sartika, 2023). Selain itu, sebagian penelitian
lebih banyak dilakukan pada jenjang sekolah dasar atau bersifat kajian

konseptual sehingga belum memberikan gambaran yang komprehensif



mengenai praktik pembiasaan akhlak pada tingkat sekolah menengah pertama

(Zainuddin et al., 2021; Nurhidayati, 2019).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji
secara mendalam strategi pembiasaan yang diterapkan oleh guru Pendidikan
Agama Islam dalam pengembangan akhlak siswa di SMP Negeri 01
Bulakamba Brebes. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
ilmiah dalam pengembangan kajian pendidikan akhlak dalam perspektif
pendidikan Islam sekaligus memberikan gambaran praktis mengenai strategi
pembiasaan yang dapat diterapkan oleh guru dalam membentuk karakter
peserta didik di lingkungan sekolah.

1.2. Identifikasi Masalah

a. Belum tergambarkan secara jelas strategi pembiasaan yang dirancang dan
diterapkan oleh guru PAI dalam membina akhlak siswa di SMP Negeri 01
Bulakamba Brebes.

b. Pelaksanaan pembiasaan ibadah seperti salat berjamaah, salat Duha,
tadarus, dan doa harian belum dianalisis secara mendalam terkait
efektivitas dan konsistensinya.

c. Peran guru PAI sebagai teladan, pembimbing, dan penguat nilai belum
terpetakan secara komprehensif dalam konteks pembiasaan akhlak siswa.

d. Kendala dan faktor penghambat dalam pembiasaan akhlak siswa, seperti
pengaruh lingkungan dan minimnya dukungan orang tua, belum

teridentifikasi secara jelas.



e. Belum tersedia model strategi pembiasaan yang sistematis dan
kontekstual sebagai acuan dalam pengembangan akhlak siswa di sekolah.
1.3. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus dan tidak melebar, maka ruang
lingkup kajian dibatasi pada strategi pembiasaan yang dilakukan oleh guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membina akhlak siswa di SMP Negeri
01 Bulakamba Brebes. Penelitian hanya menelaah pembiasaan ibadah dan
akhlak yang meliputi salat berjamaah, salat Duha, tadarus Al-Qur’an, doa
harian, serta perilaku religius yang dibentuk melalui rutinitas di sekolah.
Subjek penelitian dibatasi pada guru PAI sebagai informan utama, serta
kepala sekolah, wali kelas, dan sebagian siswa sebagai informan pendukung.
Fokus penelitian diarahkan pada proses perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi strategi pembiasaan tanpa membahas aspek kurikulum secara luas.
Selain itu, penelitian dibatasi pada konteks lingkungan dan budaya sekolah di
SMP Negeri 01 Bulakamba Brebes sehingga tidak mencakup perbandingan
dengan sekolah lain.
1.4. Rumusan Masalah
1. Bagaimana perencanaan dan pelaksanaan strategi pembiasaan yang
dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan
akhlak siswa di SMP Negeri 01 Bulakamba Brebes?
2. Bagaimana bentuk-bentuk pembiasaan akhlak yang dikembangkan oleh
guru Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan pembelajaran maupun

budaya sekolah di SMP Negeri 01 Bulakamba Brebes?



3. Bagaimana dampak penerapan strategi pembiasaan guru PAI terhadap

pengembangan akhlak siswa di SMP Negeri 01 Bulakamba Brebes?

1.5. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis perencanaan dan pelaksanaan strategi pembiasaan

yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan
akhlak siswa di SMP Negeri 01 Bulakamba Brebes

Untuk  menganalisis  bentuk-bentuk  pembiasaan  akhlak yang
dikembangkan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan
pembelajaran maupun budaya sekolah di SMP Negeri 01 Bulakamba
Brebes

Untuk menganalisis dampak penerapan strategi pembiasaan guru PAI
terhadap pengembangan akhlak siswa di SMP Negeri 01 Bulakamba

Brebes

1.6. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis berharap hasilnya dapat memberikan

manfaat dan nilai guna. Adapun manfaat penelitian ini mencakup dua aspek,

yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis, yang dijelaskan

sebagai berikut.:

a.

Teoritis

Menjadi bahan pengetahuan dalam penelitian ilmiah terkait dengan
strategi pembiasaan guru pendidikan Agama islam dalam membina akhlak
siswa SMP. Selain itu, sebagai bahan referensi untuk dijadikan rujukan

bagi penelitian bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian



berikutnya terkait dengan strategi pembiasaan guru pendidikan agama
islam dalam membina akhlak siswa SMP.
b. Praktis

1. Menambah dan memberikan pemahaman masyarakat khususnya
sekolah instansi dan lembaga-lembaga lainnya terkait strategi guru
pendidikan agama islam dalam membina akhlak siswa SMP

2. Sebagai bahan rujukan untuk penelitian-penelitian selanjutnya
mengenai strategi pembiasaan guru Pendidikan Agama islam dalam

membina akhlak siswa SMP.



BAB VIl

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

7.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, serta pembahasan mengenai
strategi pembiasaan guru Pendidikan Agama lIslam dalam pengembangan
akhlak siswa di SMP Negeri 01 Bulakamba Brebes, dapat disimpulkan bahwa
strategi pembiasaan yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam
dilaksanakan melalui perencanaan yang terstruktur dan terintegrasi dalam
program kegiatan sekolah. Perencanaan tersebut dilakukan melalui kerja sama
antara kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, dan wali kelas dalam
merancang berbagai kegiatan yang mendukung pembinaan karakter religius
siswa. Implementasi strategi pembiasaan diwujudkan melalui kegiatan rutin
dan berkelanjutan seperti doa sebelum dan sesudah pembelajaran, membaca
Al-Qur’an, salat berjamaah, serta pembiasaan sikap disiplin dan sopan santun
dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah.

Selain itu, bentuk pembiasaan akhlak yang dikembangkan oleh guru
Pendidikan Agama Islam dilaksanakan melalui integrasi antara proses
pembelajaran di kelas dan penguatan budaya religius di lingkungan sekolah.
Dalam kegiatan pembelajaran, penanaman nilai-nilai akhlak dilakukan
melalui penyampaian materi pembelajaran, pemberian nasihat, serta
keteladanan guru dalam sikap dan perilaku. Sementara itu, dalam konteks
budaya sekolah, pembiasaan akhlak diwujudkan melalui berbagai kegiatan

religius seperti doa bersama, tadarus Al-Qur’an, salat berjamaah, serta
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pembiasaan sikap disiplin, tanggung jawab, dan sikap saling menghormati
antara siswa dengan guru maupun sesama siswa.

Penerapan strategi pembiasaan tersebut menunjukkan adanya dampak
positif terhadap pengembangan akhlak siswa. Hal ini terlihat dari perubahan
perilaku siswa yang lebih terbiasa menjalankan ibadah, meningkatnya
kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan sekolah, serta berkembangnya sikap
sopan santun dalam interaksi sosial di lingkungan sekolah. Dengan demikian,
strategi pembiasaan yang diterapkan secara konsisten dan berkelanjutan oleh
guru Pendidikan Agama Islam terbukti memberikan kontribusi yang
signifikan dalam membentuk karakter religius dan akhlak siswa di SMP

Negeri 01 Bulakamba Brebes.

7.2 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi pembiasaan guru
Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan akhlak siswa di SMP Negeri
01 Bulakamba Brebes, penelitian ini memiliki beberapa implikasi baik secara
teoretis maupun prakitis.

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat konsep pendidikan
karakter dalam perspektif pendidikan Islam yang menekankan pentingnya
pembiasaan sebagai salah satu metode efektif dalam pembentukan akhlak
peserta didik. Pembiasaan yang dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan
terbukti mampu membantu siswa dalam menginternalisasi nilai-nilai religius
sehingga tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga tercermin dalam

sikap dan perilaku sehari-hari.



Secara praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembiasaan
yang terencana dan terintegrasi dalam budaya sekolah dapat menjadi salah
satu pendekatan yang efektif dalam pengembangan akhlak siswa.
Implementasi kegiatan religius seperti doa bersama, tadarus Al-Qur’an, salat
berjamaah, serta pembiasaan sikap disiplin dan sopan santun dapat
membentuk lingkungan sekolah yang mendukung terbentuknya karakter
religius siswa. Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran
strategis dalam merancang, mengimplementasikan, serta mengembangkan
kegiatan pembiasaan yang dapat memperkuat pembinaan akhlak peserta
didik.

Selain itu, penelitian ini juga memberikan implikasi bagi pengelolaan
budaya sekolah. Keberhasilan pembiasaan akhlak tidak hanya bergantung
pada peran guru Pendidikan Agama Islam, tetapi juga membutuhkan
dukungan dari seluruh warga sekolah, termasuk kepala sekolah, guru mata
pelajaran lain, serta tenaga kependidikan. Dengan adanya kerja sama yang
baik antar unsur sekolah, pembinaan akhlak siswa melalui kegiatan

pembiasaan dapat terlaksana secara lebih efektif dan berkelanjutan.

7.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa rekomendasi sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat terus mengembangkan program

pembiasaan religius yang telah berjalan dengan baik serta memperkuat



integrasi kegiatan tersebut dalam budaya sekolah. Dukungan dari pihak
sekolah sangat diperlukan agar kegiatan pembiasaan dapat dilaksanakan
secara konsisten, terstruktur, dan berkelanjutan sehingga mampu
memberikan dampak yang lebih optimal dalam pembentukan akhlak
siswa.
Bagi Guru Pendidikan Agama Islam

Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat terus meningkatkan
perannya dalam mengembangkan strategi pembiasaan yang kreatif dan
inovatif dalam pembelajaran maupun dalam kegiatan di luar kelas. Selain
itu, guru juga perlu memberikan keteladanan yang baik kepada siswa
sehingga nilai-nilai akhlak yang diajarkan tidak hanya dipahami secara
teoritis, tetapi juga dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari.
Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat mengikuti berbagai kegiatan pembiasaan
yang dilaksanakan di sekolah dengan penuh kesadaran dan tanggung
jawab sehingga nilai-nilai religius yang ditanamkan dapat membentuk
karakter dan akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari baik di
lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan
pada satu lembaga pendidikan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya

diharapkan dapat mengembangkan penelitian serupa dengan cakupan



yang lebih luas, misalnya dengan melibatkan lebih banyak sekolah atau
menggunakan pendekatan penelitian yang berbeda sehingga dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai strategi

pembiasaan dalam pengembangan akhlak siswa.
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